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Abstrak

Hubungan antara bahasa dan masyarakat sangatlah erat. Bahasa akan mempengaruhi masyarakat dan
perubahan di masyarakat juga akan berdampak pada bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alih
kode dan campur kode pada podcast Denny Sumargo-Nikita Mirzani. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data dan sumber data yang dikumpulkan berupa kata-kata.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik simak dan catat. Teknik simak dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara menyimak tuturan tokoh dalam dialog di podcast. Hasil penelitian ini terdapat 18
campur kode

Kata Kunci : Campur Kode, Sosiolinguistik, Podcast.

PENDAHULUAN

Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi satu sama lain. Interaksi manusia dihasilkan
dari hubungan dan komunikasi dengan orang lain atau sekelompok orang. Aktivitas manusia
melibatkan kontak dan komunikasi dengan orang lain atau sekelompok orang melalui bahasa.
Penggunaan dua bahasa atau lebih dalam komunikasi mendorong terjadinya alih kode dan
pencampuran. Di Indonesia, banyak pengguna yang berbicara lebih dari satu bahasa, misalnya
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bahasa Indonesia dan Jawa serta bahasa daerah lainnya dalam percakapan, bahasa Indonesia dan
bahasa asing dalam percakapan. Pergeseran ini terjadi karena penutur harus berkomunikasi dalam
konteks sosial dan para ahli mempunyai definisi yang berbeda-beda mengenai alih kode.

Podcast merupakan fenomena di jejaring sosial yang cenderung menjadi konsep jurnalistik
baru. Keberadaannya tidak dimaksudkan untuk memberikan informasi informatif, namun juga
cenderung menghibur. Hal ini menjadi fenomenal karena semakin banyak orang yang memiliki
akses lebih mudah terhadap media sosial. Pengguna internet mengakses podcast dalam berbagai
bentuk. Podcast sendiri merupakan rekaman audio yang dapat didengarkan oleh masyarakat umum
melalui internet.

Konten podcast Denny Sumargo sengaja dibuat sebagai wadah masyarakat untuk
mengutarakan isi hatinya. Misalnya saja pada konten podcast bersama Nikita Mirzani yang berisi
wawancara langsung Nikita Mirzani tentang kronologi permasalahan anaknya yang bernama Loly.
Selama komunikasi kedua podcast tersebut, terjadi beberapa kali campur kode dan alih kode.

Penelitian terkait alih kode dan campur kode adalah Grasella Rasmaria Br Damanik dkk.
dengan judul “Analisis alih kode dan campur kode dalam film Bene Dion Ngeri — Ngeri Sedap”.
Berdasarkan penelitian ditemukan sekitar 5 kalimat panjang atau pendek yang berbentuk alih kode
dan 16 kalimat yang mengandung unsur campur kode. Kajian lain yang relevan dengan alih kode
dan campur kode adalah penelitian yang dilakukan oleh Ida Fitriyah dengan judul "Analisis Alih
Kode Dan Campur Kode Pada Tuturan Humor Video DPO Corona Karya Komedian Gusti
Bintang". Berdasarkan penelitian, ditemukan bahwa tuturan humor dalam video DPO Corona
yang dibawakan komedian Gusti Bintang meliputi alih kode dan campur kode. Meskipun alih
kode yang ditemukan berupa alih kode kalimat, namun campuran kode yang ditemukan lebih
beragam terutama pada tataran kata dan kalimat.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Sebab, peneliti

mendeskripsikan fenomena bahasa antar kode dalam video klip tersebut. Menurut Moleong
(2016:11) penelitian kualitatif bersifat deskriptif karena data yang dikumpulkan dapat berupa kata-
kata, gambar atau teks. Metode deskriptif kualitatif adalah metode yang bertujuan untuk
menciptakan deskripsi dan gambaran yang membantu kita memahami karakteristik tentang objek
kajian, seperti perilaku, kognisi, motivasi, dan kinerja. Peneliti memilih metode deskriptif kualitatif
karena datanya Kajian diperiksa secara bahasa, kemudian dianalisis, diinterpretasikan dalam

istilah, kemudian dideskripsikan dalam istilah kata dan bahasa. Pengumpulan data pada penelitian
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ini dilakukan dengan menggunakan teknologi simak dan masih menggunakan teknologi tulis.
Metode listening pada penelitian ini dilakukan dengan mendengarkan orang-orang yang ada di

podcast.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Campur kode dalam podcast Denny Sumargo :

a. Menit: 00.34
Nikita : Gue baru nonton film lo, baru 2 episode tapi.

b. Menit: 00.52

Nikita : 2 tahun ini semua baik, everything is good ya, under control semua.
c. Menit: 01.15

Denny : semenjak lo unfollow instragram gue

d. Menit: 02.16

Denny : ada sesuatu ngga yang ngetrigger lo

e. Menit: 06.47

Nikita : Keluarga gue tuh ngga gila kamera, even gue ada masalah pun mereka ada
dibelakang gue
f. Menit: 07.50

Nikita : saya pernah masuk ke DM Instagram nya (pesan)

g. Menit: 08.30

Denny: Dia bawa image ibu nya kearah yang jelek
h. Menit: 09.34

Nikita : dia udah di deportasi dari UK
i. Menit: 10.38

Nikita: gue waktu tuh sempat begging lo, agar tuh anak di pulangkan dengan baik.
J. Menit: 17.25

Nikita : anak gue yang itu baru megang handphone, iPad setelah dia ke UK.
k. Menit: 20.47

Nikita: kan gue melewati hari hari tanpa orang tua, tanpa nyokap tanpa bokap
I. Menit: 26.26

Denny “gua  mah kalo jadi cowoknya, gentle gua datang”
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m. Menit :

Denny :

n. Menit :

Denny :

0. Menit:

Nikita :

p. Menit :

Nikita :

g. Menit :
Nikita:
r. Menit:
Denny

s. Menit:
Nikita :
t. Menit:

Nikita:

u. Menit :

Nikita:

v. Menit :
Denny :
w. Menit :

Denny :

X. Menit :

Nikita:

y. Menit :

Denny :
Z. Menit:

Nikita :

Denny
Denny
cc. Menit

27.00
“ini you sama anak gua ada hubungan apa”
27.08

“tolong bikin statement sama gua”

28.28

“apalagi pertemuannya bukan yang jadian face to face gitukan”
28.54

“gua gak bisa tidur, mata gua sampe celong kekgini”

29.57

“nanti dia ngeinfluence anak gua yang masih polos”

30.10

: “lu seprotektif banget ya”

30.42

“Tapi denny, gua itu enggak seprotektif itu”
30.55

“mereka hangout sama temen-temennya boleh”
31.38
“yang dulu gak oke, kureng”

33.18

“ya tapi enggak fair dong kalo lu ngejudge gua”
35.38

“o00 chattingan mereka”

35.49

“jadinya mereka kongkalingkong ketemu di luar sekolah”
40.26

“saya kan juga punya single mother”
41.22
“iya happy alhamdulillah” aa. Menit : 45.46

: “kali ini lebih humble dia” bb. Menit : 47.56
: “kita semua hanya bisa ngasih support”
:49.25
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Denny : “apa yang mama mungkin ngomong itu revers nya”

Setelah mengkaji video dari Denny Sumargo dan Nikita Mirzani menunjukkan adanya
campur kode. Kajian campur kode dalam video tersebut adalah 18 campur kode dan durasi waktu
50.00 menit. Campur kode yang yang digunakan dalam video tersebut disebabkan karena Denny
Sumargo dan Nikita Mirzani merupakan seorang bilingualisme yang menggunakan dua bahasa
dalam satu percakapan

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dari kajian di atas dapat disimpulkan bahwa campur kode dan alih kode
dapat terjadi karena beberapa faktor yaitu, penutur dan lawan tutur , variasi bahasa dalam
penggunaan dua bahasa ( bilingualisme ). Dalam video tersebut Denny Sumargo dan Nikita Mirzani
menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Nikita dominan masih menggunakan Bahasa
Indonesia sedangkan Denny dominan menggunakan bahasa Inggris. Dalam video tersebut wujud
campur kode terdapat 18 campur kode. Campur kode yang terdapat dalam video tersebut adalah
campur kode ke luar yaitu dengan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
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